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ABSTRAK 
 
Penciptaan Karya Tugas Akhir berjudul “Visualisasi Sarang Lebah dengan 
Teknik Bordir dan Batik pada Busana Pengantin“  merupakan sebuah wujud ide atau 
gagasan penulis berdasarkan ketertarikan terhadap sarang lebah dengan 
mengeksplorasi visualnya, kemudian diwujudkan dengan teknik bordir dan batik 
yang diaplikasikan pada karya busana yang diciptakan. Pada dasarnya busana 
merupakan kebutuhan pokok manusia sebagai pelindung tubuh dari cuaca dingin dan 
panas, namun pada perkembangannya busana memiliki fungsi yang lebih kompleks, 
diantaranya memenuhi kebutuhan dalam berpenampilan pada suatu kesempatan, 
sehingga penulis menciptakan busana pengantin yang merupakan salah satu jenis 
busana pesta yang dikenakan pada suatu acara pesta pernikahan. 
 Metode pendekatan yang digunakan penulis adalah metode pendekatan estetis 
dan ergonomi, sedangkan metode penciptaan yang digunakan adalah mengacu pada 
teori SP. Gustami yaitu tahap ekspolasi, tahap perancangan, dan tahap perwujudan. 
Tahap eksplorasi yang dilakukan penulis meliputi penelusuran data dan referensi 
mengenai sumber ide. Sebagian data yang diperoleh merupakan hasil pencarian dari 
buku, majalah, dan internet. Pengumpulan data selanjutnya yang dilakukan yaitu 
dengan mengamati objek secara langsung mengenai visual karya busana dari berbagai 
macam kesempatan. Tahap kedua yaitu tahap perancangan, tahap perancangan yang 
dilakukan penulis adalah menganalisis data acuan dan membuat rancangan sesuai 
konsep karya yang telah ditemukan dengan pertimbangan teknik  pada saat 
perwujudan. Tahap ketiga yaitu tahap perwujudan, tahapan yang dilakukan penulis  
adalah membuat tekstil berupa kain batik dan bordir  dan mewujudkannya menjadi 
busana dengan rancangan yang sudah dibuat sebagai acuan perwujudan. 
Hasil karya dari penciptaan tugas akhir ini berupa empat karya gaun pengantin 
wanita dan empat karya setelan jas pengantin pria. Karya yang tercipta merupakan 
ungkapan imajinasi dari visual sarang lebah menjadi busana pengantin yang 
merupakan karya konvensional dan dapat dinikmati secara keseluruhan baik 
keharmonisan desain maupun penempatan bordir dan batik pada busananya. 
 
Kata Kunci: Sarang Lebah, Bordir, Batik, Busana Pengantin 
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ABSTRACT 
 
Presents Final Assignment is entitled “Visualization the Beehive Using 
Embroidery and Batik technique On Wedding Dress”. It is an actualization of the 
writer interest on the beehive by explored its appearance and configured it using 
embroidery and batik techniques on wedding dress. In essence dress is one of our 
main necessities as protection from cold and hot environment, however it function 
evolve more complex due to person situation. Therefore the writer chose wedding 
dress as one of party dress that specific for wedding celebration.  
Esthetic and ergonomic approaches are employed as methodology, whereas 
creation method referred to SP. Gustami theory that is exploration, designs and 
production.  Exploration stages involve gathering data and reference from book, 
magazine and internet and observed the object directly on dress visual. Design stages 
was analyzed the referenced and created the design refer to the selected concept based 
on technical consideration on the product. Production stage involve produced the 
textile as medium in form batik and embroidery, and processed it into a wearable 
dress.  
 Within the process, four female wedding dresses and four male coat-
weddings were produced. The products were the imagination reflection of beehive on 
wedding dress that classified as conventional and can be appreciated in harmony due 
to the design, the embroidery and the batik. 
 
Keywords: Beehive, Embroidery, Batik, Wedding Dress  
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A. Pendahuluan 
 
1. Latar Belakang 
 
  Penciptaan karya seni tidak lepas dari pengalaman setiap manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut akan menjadi gagasan bagi 
seorang seniman dalam menciptakan suatu karya seni yang ditentukan oleh 
berbagai faktor di dalam lingkungan maupun pengalaman pribadinya, termasuk 
kebutuhan manusia yang membutuhkan keindahan, ketenangan, dan kedamaian.  
  Dewasa ini dapat dikatakan bahwa apapun yang diniatkan sebagai seni 
akan mampu memperjuangkan pengakuan eksistensinya, sehingga untuk itu  
perlu dibentuk suatu wadah yang tepat. Hal yang dimaksud tersebut adalah seni 
sebagai seluruh kegiatan manusia yang mengutarakan pengalaman karena 
disajikan secara unik dan menarik, sehingga memungkinkan timbulnya 
pengalaman atau kegiatan batin pada diri orang lain yang menghayatinya. 
  Menciptakan karya yang inovatif membutuhkan daya kreativitas tinggi 
yang terlahir dari pengalaman batin, pengamatan suatu objek, bahkan kejadian 
yang terjadi di sekitarnya. Kemudian unsur tersebut diolah dengan menyatukan 
rasa yang dipengaruhi karakter, ciri, dan kepribadian untuk mewujudkan suatu 
keindahan yang nyata dalam bentuk sebuah karya. 
  Keindahan bagi penulis diekspresikan dalam sebuah desain busana 
yang berbeda dengan memvisualisasikan sarang lebah dengan teknik bordir dan 
batik. Pemilihan sarang lebah sebagai objek yang diambil dari kehidupan  lebah 
merupakan suatu ketertarikan penulis atas dasar nilai estetisnya. 
  Salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting adalah kebutuhan 
berbusana. Hal tersebut merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus 
dipenuhi oleh setiap individu. Kebutuhan berbusana bagi setiap individu 
mempunyai perjalanan sejarah yang awalnya hanya bertujuan sebagai pelindung 
dan penutup tubuh, kemudian berkembang menjadi fashion. Fashion memiliki 
siklus berputar, dengan gaya berbusana yang mengalami perubahan dari masa ke 
masa. Dalam perubahan tersebut, tidak menutup kemungkinan bahwa gaya 
berbusana pada era masa lalu akan kembali menjadi tren di waktu yang akan 
datang. 
  Pemilihan busana yang baik adalah sesuai dengan kesempatan, sesuai 
dengan karakter pemakai, dan sesuai tren mode. Tren mode tercipta karena 
masyarakat yang semakin kreatif dalam menciptakan desain yang beraneka 
ragam. Salah satu busana yang memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan 
dengan busana-busana yang lainnya adalah busana pengantin. Busana pengantin 
merupakan busana yang dikenakan pada salah satu hari paling penting bagi 
seseorang. Busana pengantin merupakan busana istimewa berdasarkan 
pembuatannya. Pembuatan busana pengantin  memerlukan ide kreatif untuk 
mengikuti perkembangan mode busana yang sedang tren, seperti penggunaan 
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warna dan siluet. Pada karya ini, tren penciptaan busana berdasarkan atas Trend 
Forecasting 2016/2017. Penciptaan busana pengantin juga dilandasi atas 
kreativitas seni yang diciptakan seseorang dengan pengetahuan dasar serta rasa 
keindahan. 
  Keindahan dalam busana pengantin bagi penulis bukan hanya sekedar 
bentuk yang menarik, akan tetapi tekstil atau media penciptaan dalam busana itu 
sendiri. Keindahan busana pengantin diekspresikan dalam penciptaan media 
tekstil dengan bentuk bordir dan batik pada karya ini. Bordir merupakan hiasan 
yang dibuat di atas kain dengan susunan benang yang berbentuk garis atau motif, 
sedangkan batik merupakan kain bergambar yang pembuatannya secara khusus 
dengan menuliskan malam pada kain, kemudian pengolahannya diproses dengan 
cara tertentu yang memiliki kekhasan tersendiri.  
  Batik itu sendiri memiliki keunikan sosial dan ekonomi, di samping 
keunikannya sebagai produk seni budaya. Sejak diakui UNESCO sebagai 
warisan budaya Indonesia, batik menjadi salah satu seni yang memiliki potensi 
luar biasa di sektor industri kreatif. Hal tersebut memicu penulis memilih batik 
sebagai salah satu teknik yang digunakan dalam penciptaan tekstil dari karya 
tersebut. Ketertarikan  pada kehidupan lebah, khususnya lebah madu bagi 
penulis divisualisasikan dengan memunculkan sarang lebah ke dalam bagian 
busana karena bentuknya yang unik. Sarang lebah merupakan sumber inspirasi 
dalam penciptaan busana pengantin dengan bentuk bordir dan batik . 
  Hal menarik lainnya yang dapat melatarbelakangi penciptaan karya ini 
adalah peran busana, dalam karya ini sebagai busana pengantin. Busana 
pengantin yang terkesan memiliki nilai estetis tinggi perlu diciptakan.  
Sejak dekade 60-70-an telah terjadi perubahan penting dalam cara 
memandang dan mendefinisikan seni, serta perubahan fungsi seni itu 
sendiri dalam masyarakat kontemporer terutama dalam statusnya 
sebagai komoditi dan perubahan ini sekaligus akan mempengaruhi 
proses berkesenian serta idiom-idiom estetik yang dihasilkan (Piliang, 
2003: 62). 
 
 Hal yang dikemukakan pada kutipan  di atas berkaitan dengan kondisi 
masyarakat saat ini, dengan konteks budaya yang melatarbelakangi 
pertumbuhan sosial yang sangat erat dengan perubahan terhadap kondisi 
masyarakat. Perlu ada inovasi dari desainer busana yang selalu mengerti 
kebutuhan masyarakat dan pasar, khususnya busana pengantin. Sebagai 
realisasi untuk kepentingan tersebut, diciptakanlah karya busana pengantin 
dengan desain khas dari penciptanya yang diorientasikan untuk kepentingan 
pada saat seseorang menikah dan mengadakan perayaan, sehingga busana 
merupakan salah satu bagian paling penting dalam hal tersebut. 
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2.  Rumusan/Tujuan Penciptaan 
 
a. Rumusan Penciptaan 
  Bagaimana menciptakan visual sarang lebah dengan teknik bordir dan 
batik ke dalam karya busana pengantin? 
 
b. Tujuan 
   Menciptakan visual sarang lebah dalam karya busana pengantin dengan 
teknik bordir dan batik pada proses perwujudannya. 
 
 
3. Metode Penciptaan 
 
 Tahapan penting yang dilalui dalam proses penciptaan karya ini 
mengacu pendapat SP.Gustami. 
Terdapat tiga langkah penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, 
perancangan dan perwujudan. Pertama, tahap eksplorasi, meliputi 
aktivitas penjelajahan mengenai sumber ide dengan langkah identifikasi 
dan perumusan masalah, penelusuran, penggalian, pengumpulan data 
dan referensi, berikut pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan 
simpul penting konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang 
hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan. Kedua, tahap perancangan 
yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis yang 
dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa 
alterntif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka 
bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudannya. 
Ketiga, tahap perwujudan, bermula dari pembuatan model sesuai sketsa 
alternatif atau gambar teknik yang disiapkan menjadi model prototipe 
sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. Model itu 
bisa dibuat  dalam ukuran miniature, bisa pula dalam ukuran 
sebenarnya (2004: 31). 
 
 Langkah pertama yang dilakukan dalam proses penciptaan karya 
busana pengantin bersumber ide sarang lebah dimulai dari tahap eksplorasi, 
yaitu tahap awal penulis mulai tertarik dengan visual sarang lebah, kemudian 
penulis melakukan penelusuran data dan referensi. Sebagian data acuan yang 
diperoleh merupakan hasil dari pencarian dari buku, majalah, dan internet yang 
berupa gambar. Pengumpulan data selanjutnya yang dilakukan yaitu dengan 
mengamati objek secara langsung mengenai visual karya busana dari berbagai 
macam inovasi dalam penciptaannya, seperti pada saat kesempatan pameran 
dan fashion show. Pameran dan fashion show yang dikunjungi antara lain: 
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Jogja Fashion Week 2015 di Jogja Expo Center; Karya Cipta Busana PKK 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, 5 Desember 2015 di Jogja Expo 
Center; Pagelaran Busana Adana Yogyakarta, 5 September 2015 di Balai Utari 
Mandala Bakti Wanitatama; Jogja Fashion Festival, Maret 2016 di 
Ambarukmo Plaza; Fashion Colouriya, Maret 2016 di Pendopo Artspace 
Bantul. Pameran dan Fashion Show Sesarengan Nimba Asil, 12 April 2016 di 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dan akan diikuti oleh pengamatan 
selanjutnya bersamaan saat penulis melakukan proses penciptaan karya. 
 Langkah kedua yang dilakukan adalah menganalisis data acuan dan 
membuat rancangan sesuai konsep yang telah ditemukan dengan pertimbangan 
teknik pada saat perwujudan. Pada tahap ini, penulis menggambar rancangan 
busana pengantin dengan model dan penempatan tekstil batik dan bordir sesuai 
dengan yang diinginkan sebagai acuan saat perwujudan karya. 
 Langkah  ketiga yaitu tahap perwujudan, tahapan yang dilakukan 
penulis adalah membuat tekstil berkonsep yang akan digunakan dalam 
perwujudan busana pengantin dengan inspirasi sarang lebah yaitu kain batik 
dan bordir. Kemudian proses selanjutnya mewujudkan tekstil tersebut dan 
bahan pelengkap lainnya menjadi busana dengan rancangan yang sudah dibuat 
sebagai acuan perwujudan.  
 
B. Hasil dan Pembahasan 
 
Setiap manusia memiliki ketertarikan terhadap sesuatu, seperti halnya 
ketertarikan penulis terhadap kehidupan lebah yang teratur, rapi, tertib, dan bersih. 
Kehidupan lebah dilengkapi dengan bertahtanya seekor ratu yang dicintai oleh 
seluruh hambanya yang hidup tenteram dan damai, tetapi penuh dengan romantika 
dan dinamika hidup seperti suatu pementasan cerita khayal, yang kemudian 
diekspresikan melalui karya dengan memunculkan sarang lebah dalam bentuk 
bordir dan batik pada busana pengantin. 
Lebah madu merupakan jenis lebah yang diambil sebagai sumber ide dalam 
penciptaan karya penulis. Lebah madu merupakan jenis lebah yang hidup 
berkoloni membentuk masyarakat sosial. Dalam koloni, lebah madu dikenal tiga 
kasta, yaitu lebah ratu, lebah jantan, dan lebah pekerja. Lebah madu memiliki 
badan yang beruas-ruas dan tiap ruasnya saling berhubungan. Ruas-ruas tersebut 
disebut segmen. Berdasarkan letaknya, segmen dapat dibedakan atas kepala, dada 
(thorak), dan gembung (perut). Seluruh badannya ditumbuhi rambut. 
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Gambar 1. Lebah Madu 
(Sumber: pixabay.com) 
 
Berdasarkan uraian di atas melalui proses imajinasi dan pengalaman estetis 
penulis, penulis ingin mewujudkan sebuah desain busana pengantin yang indah 
dan menarik dengan warna analogus (kombinasi warna satu keturunan atau 
berdekatan dalam lingkaran warna) dan desain yang elegan. 
Desain busana yang akan diwujudkan merupakan desain busana wanita yaitu 
gaun  dan busana pria, yaitu  setelan jas modifikasi. Gaun adalah pakaian atau baju 
terusan yang dapat terdiri atas satu bagian atau dua bagian atas dan bawah yang 
disambung (dijahitkan) menjadi satu. “Siluet gaun bervariasi dapat longgar, 
membentuk tubuh, dan ukuran panjang gaun juga bervariasi” (Hasanah, 2011: 70). 
Setelan jas merupakan busana yang terdiri atas jas, yakni pakaian resmi model 
Eropa, berlengan panjang dan dipakai di luar kemeja, dilengkapi celana panjang 
terbuat dari kain yang sama, kemudian dimodifikasi menjadi lebih simpel dan 
bervariasi. 
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Gambar 3. Busana Pengantin 
(Sumber: pinterest.com) 
 
 Pada desain yang akan diwujudkan, penulis memvisualisasikan sarang lebah ke 
dalam busana pengantin menggunakan teknik bordir dan batik pada pengerjaan 
tekstil busana tersebut. 
Hasil penciptaan busana pengantin ini ditujukan untuk kebutuhan mengenakan 
busana saat resepsi pernikahan. Gaya dan tema memiliki peranaan sangat penting 
dalam menciptakan keharmonisan penciptaan busana tersebut. Dari keseluruhan 
karya tugas akhir ini, penempatan dan gaya kombinasi bordir dan batik yang 
menjadi pusat perhatian. 
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 Gambar 3. Karya 1 
Judul              : Tassel  
Teknik            : Bordir, Batik dan Jahit 
Bahan Utama : Kain Channel, Kain Organdi dan Kain Primissima 
Tahun             : 2016 
Ukuran           : Standar M 
Fotografer      : Nur Fatimah 
Model            : Kania 
Tinjauan dari karya ini terfokus pada konsep yang mengutamakan visualisasi 
sarang lebah dengan penciptaan bordir dengan pola berongga menyerupai sarang 
lebah yang diaplikasikan pada bagian pinggang menjuntai ke belakang dan pada 
bahu, sehingga memberikan kesan anggun pada si pemakai. Pada bagian rok 
menggunakan material  batik dengan siluet mengembang berjenis ballgown sehingga 
terkesan chic. Warna yang digunakan merupakan warna peach dan merah bata 
dengan padu padan seimbang.  
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Gambar 4. Karya 2 
Judul              : Beehive 
Teknik            : Bordir, Batik, dan Jahit 
Bahan             : Kain Channel, Kain Hiccon, dan Kain Primissima 
Tahun             : 2016 
Ukuran           : Standar M 
Fotografer      : Nur Fatimah 
Model             : Kania 
          Tinjauan dari karya ini adalah karya busana dengan konsep dasar sarang lebah 
diwujudkan dalam busana jenis gaun dengan model bustier yang dilengkapi rok 
siluet-A. Bordir dengan struktur segilima berlubang dipasang di bagian bahu dan 
sebagai hiasan kepala, sedangkan batik  digunakan sebagai bahan rok mengembang. 
Warna coklat muda dan tua pada busana ini memberikan kesan elegan dengan 
paduan siluet menyerupai sayap lebah.  
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 Gambar 5. Karya 3 
Judul   : Brown Tuxedo 
Teknik  : Batik dan Jahit 
Bahan  : Kain Satin Bridal dan Kain Primissima 
Tahun   : 2016 
Ukuran             : Standar M 
Fotografer       : Nur Fatimah 
Model             : Osvaldo   
          Tinjauan dari karya ini adalah karya busana setelan jas yang memiliki bagian 
berupa jas, kemeja, celana, dan dasi pita yang diwujudkan  dengan bahan berwarna 
senada dengan dikombinasikan bahan batik. Kombinasi batik diaplikasikan pada 
bagian kerah, saku passpoal dan dasi. Pemilihan warna bahan satin bridal coklat tua 
disesuaikan dengan batik dan coklat muda pada kemeja disesuaikan dengan busana 
pengantin wanita pada karya 3. 
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C. Kesimpulan 
 
Karya seni merupakan wujud ekspresi yang bernilai dari ungkapan jiwa 
manusia dan bersifat estetis. Karya seni tercipta dari hasil cipta, rasa, dan adanya 
kecerdasan emosional dalam diri manusia yang berbeda-beda dalam mengamati, 
menafsirkan, dan menuangkan dalam penciptaan sesuai dengan kepekaan terhadap 
fenomena kehidupan alam sekitar dan sosial yang bersifat imajinatif dan estetis. 
Karya tugas akhir ini menitikberatkan pada desain busana yang berbeda 
dengan penambahan bordir dan batik pada beberapa bagiannya. Hasil penciptaan 
busana pengantin ini digunakan untuk sebuah perayaan pernikahan, sehingga 
menjadi busana yang istimewa. Penciptaan bordir dan batik pada busana berusaha 
mengolah bentuk sarang lebah menjadi sesuatu yang baru, sehingga tercapai suatu 
visualisasi yang sesuai dengan norma-norma keindahan atau disebut dengan stilir. 
Sebagai langkah perwujudan karya, penulis menggunakan teknik menjahit 
yang eksklusif dengan kualitas rapi dan halus. Bahan yang digunakan dengan 
kualitas baik yang kemudian pada akhir proses dihias dengan detail tambahan 
yang diselaraskan antara bahan dasar dengan bordir dan batik, sehingga menjadi 
satu kesatuan yang harmonis. 
Karya yang tercipta merupakan ungkapan imajianasi dari visual sarang lebah  
menjadi busana pengantin yang merupakan karya konvensional dan dapat 
dinikmati secara keseluruhan baik keharmonisan desain maupun penempatan 
bordir dan batik pada busananya.  
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